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Abstrak 

 

Penelitian menggunakan model problem based learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi di Kelas 

X SMAN 1 Kencong, bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik lebih tertarik untuk belajar biologi. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pelaksanaan 

pembelajaran siswa. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing terdiri dari empat tahapan: 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan, pengamatan hasil tindakan, dan refleksi. Peserta didik kelas X SMAN 1 

Kencong tahun 2022/2023 adalah subjek penelitian ini. Dengan menggunakan observasi dan angket, data 

penelitian dapat dikumpulkan. Hasil penelitian minat belajar menunjukkan bahwa baik dari kondisi awal (pra-

siklus) ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan rata-rata. Dalam siklus I, minat belajar biologi 

peserta didik meningkat dari 39 persen menjadi 60 persen, dan dari siklus I ke siklus II, minat belajar meningkat 

dari 60 persen menjadi 70 persen. Hasil analisis data dari pra-siklus menunjukkan bahwa minat belajar biologi 

peserta didik masih rendah, sedangkan pada siklus I, minat belajar menjadi tinggi.  

  

Kata kunci: Problem Based Learning, Pembelajaran Berdiferensiasi, dan Minat Belajar 

 

Abstract 

 

The study used a problem-based learning model based on differentiated learning in Class X of SMAN 1 

Kencong, aimed to find out whether students were more interested in learning biology. This research is a 

classroom action research that aims to improve students' learning implementation skills. This research consists 

of two cycles and each consists of four stages: planning and execution of actions, observation of action results, 

and reflection. Students of grade X of SMAN 1 Kencong in 2022/2023 are the subjects of this study. Using 

observations and questionnaires, research data can be collected. The results of learning interest research show 

that both from the initial condition (pre-cycle) to cycle I and from cycle I to cycle II, there is an average increase. 
In cycle I, students' interest in learning biology increased from 39 percent to 60 percent, and from cycle I to cycle 

II, interest in learning increased from 60 percent to 70 percent. The results of data analysis from the pre-cycle 

showed that students' interest in learning biology was still low, while in cycle I, interest in learning was high.

  

 

Keywords: Problem Based Learning, Differentiation Learning, and Student Interest 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kualitas manusia. 

Di dunia ini, pelajar harus memenuhi tujuan pendidikan yang relative umum. Seperti yang 

dinyatakan oleh Kristiawan (2019), guru, siswa, dan seluruh komponen sekolah harus 

melakukan pembelajaran yang telah ditulis dalam program pendidikan atau kurikulum 

pendidikan. 

Setiap fase pendidikan harus mencapai kompetensi dasarnya (KD) dengan tujuan dapat 

mencapai tujuan kurikulum. Hal ini mennjukkan bahwa guru selalu menghadapi berbagai 

masalah dalam mengajar. Mereka seringkali harus mengambil banyak keputusan sekaligus, 

seperti memilih gaya belajar yang tepat untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 

sangat beragam.  
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 Widiyanti (2022) mengatakan bahwa gaya belajar adalah cara yang dianggap mudah 

untuk mengatur dan menerapakna informasi yang dipelajari. Artinya, dengan mengetahui gaya 

belajar peerta didik mereka, guru dapat membantu siswa mereka belajar sesuai dengan gaya 

belajar mereka sehingga tujuan belajar peserta didik dapat dicapai dengan sukses.  

 Pada awal kegiatan observasi, peneliti melihat karakteristik siswa kelas X SMAN 1 

Kencong yang memiliki karakteristik unik pada setiap siswanya. Faktor internal dan eksternal 

juga turut mempengaruhi karakter uniknya. Semua anak dan siswa harus mengalami dan 

merasakan proses pembelajaran. Belajar merupakan kegiatan yang tidak pernah lepas dari 

kehidupan manusia dan dapat dilakukan sepanjang hayat (Amaliyah, 2021). Menurut Harefa 

(2022), belajar merupakan proses atau kegiatan untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan dan memperkuat perilaku, sikap, dan kepribadian. Manusia belaajr dengan 

melihat dan memahami, yang semuanya adalah pengalaman.  

 Kegiatan observasi menunjukkan bahwa masalah di kelas X-6 adalah peserta didik 

memiliki minat belajar yang rendah dalam pelajaran biologi. Hal ini ditunjukkan dengan 

kurangnya perhatian peserta didik saat guru menjelaskan materi. Meskipun guru telah 

menengurnya, terlihat bahwa beberapa siswa lebih suka berpartisipasi dalam kegiatan mereka 

sendiri daripada mendengarkan instruksi gurunya. Selain itu, kurangnya penggunaan media 

dan strategi pembelajaran variatif dalam proses pembelajarannya. Masalah dominasi peserta 

didik yang aktif muncul di kelas ini juga turut menjadi penyebabnya. Guru hanya meminta 

peserta didik tertentu untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi peserta didik 

lainnya berpartisipasi jika diminta oleh guru. 

 Menurut Yuliastrini et al., (2021) menyatakan bahwa menggunakan media 

pembelajaran yang kurng interaktif dan tidak menarik akan sulit bagi siswa untuk 

meningkatkan minat, keterlibatan, dan keingintahuan mereka selama proses pembelajaran. 

Akibatnya, siswa kurang tertaik dengan biologi. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya inovasi 

dalam proses pembelajaran untuk meingkatkan minat siswa. Menurut Ferlianti et al., (2022) 

pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Semua elemen yang menghambat 

transfer ilmu harus dihilangkan, termasuk yang membuat prose pembelajaran menjadi 

membosankan. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah melalui 

pembelajaran model problem based learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi guna 

mendorong minat belajar siswa. 

 Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang kegiatan belajar. 

Problem Based Learning didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Minasari et al., 2023). Gaya belajar siswa merupakan 

salah satu hal yang harus dipertimbangkan saat menggunakan metode problem basaed 

learning. Setiap siswa belajar dengan cara yang berbeda, ada yang visual, auditori, dan 

kinestetik. Gaya belajar ini dapat mempengaruhi cara siswa memproses informasi dan 

memahami materi pembelajaran (Himmah et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan gaya belajar siswa saat menggunakan model pembelajaran problem based 

learning agar pembelajaran menjadi lebih efektif.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Minasari et al., (2023) bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dalam biologi dapat meningkatkan 

minat siswa untuk belajar. Penelitian tersebut menunjukkan bahawa dengan melakukan 

pemetaan gaya belajar peserta didik, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa sehingga mereka dapat memahami pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, tujuan 

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui minat belajar siswa di kelas X-
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6 dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis pembelajaran 

berdiefernsiasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dengan dua kali siklus, yang diawali oleh pra siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi 

kelas X-6 si SMAN 1 Kencong tahun pelajaran 2022/2023, yang berjumlah 36 orang dan terdiri 

dari 14 laki-laki dan 22 perempuan.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dukumpulkam melalui lembar agket siswa dan 

lembar obeservasi. Angket digunakan untuk mendapatkan skor minat belajar siswa, sedangkan 

lembar observasi dilakukan untuk melengkapi pengambilan data kuantitaif. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝑓

𝑛
𝑋100% 

Keterangan :  

P = Tingkat Presentase Jawaban  

f = Frekuensi Jawaban  

n = Jumlah Sampel  

100% = Jumlah Angka Mutlak (Yusuf, dalam Hermika (2015). 

Setelah data dianalisis menggunakan rumus presentase maka dilakukan penafsiran data 

yang telah diperoleh dengan menggunakan kriteria hasil penelitian, sebagai berikut: 

Presentase 

Kategori 

Kategori  

81% - 100% Sangat Minat 

61% - 80% Minat 

41% - 60% Cukup Minat 

21% - 40% Kurang Minat  

0% - 20% Tidak Minat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aanalisis data dapat dilakukan secara kuantitaif atau kualitatif. Analisis kuantitaif 

mengolah data hasil pengamatan selama proses pembelajaran, sedangkan analisis kualitatif 

mengolah data hasil belajar untuk menentukan peningkatan minat belajar siswa. Hasil analisis 

data tentang minat belajar siswa di kelas X-6 SMAN 1 Kencong adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil skor angket minat belajar siswa 

Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Perasaan Senang 39% 59% 71% 

Ketertarikan 38% 59% 70% 

Perhatian 39% 63% 75% 

Keterlibatan 40% 60% 76% 

Rata-rata 39% 60% 73% 

Keterangan: 

81% -100% = sangat tinggi 

61% - 80% = tinggi 

41% - 60% = sedang 

21% - 40%  = rendah 

0% - 20%  = sangat rendah 

(Robert Ebel., 1972) 
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Berdasarkan hasil data angket di atas maka dapat diketahui bahwa angket pada prasiklus 

minat belajar biologi peserta didik masih tergolong rendah, kemudian pada saat siklus 1 minat 

belajar biologi peserta didik naik ketingkat sedang, dan setelah dilakukan siklus 3 menunjukkan 

hasil bahwa minat belajar peserta didik tergolong dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, 

berdasarakan tabel tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran problem 

based learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada siklus 1 ke siklus 2 mengalami 

peningkatan.  Pada saat pras siklus, indikator perasaan senang terhadap mata pelajaran biologi 

sebesar 39%, kemudian untuk ketertarikan dengan mata pelajaran biologi sebesar 38%, 

indikator ketiga yaitu perhatian terhadap mata pelajaran biologi sebesar 39%, selanjutnya untuk 

keterlibatan peserta didik dengan mata pelajaran biologi sebesar 40% dengan rata-rata sebesar 

39% minat belajar peserta didik pada pembelajaran biologi. Setelah dilakukan siklus 1 dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning yang berbasis pembelajaran 

berdiferensiasi proses, diketahui bahwa indikator perasaan senang peserta didik terhadap 

pelajaran biologi sebesar 59%, ketertarikan peserta didik dengan mata pelajaran biologi sebesar 

59%, perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran biologi sebesar 63%, dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran biologi sebesar 60% dengan rata-rata minat belajar peserta 

didik terhadap pelajaran biologi pada siklus 1 ini sebesar 60%. Pada siklus 1 ini peneliti 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi proses dengan memfasilitasi gaya belajar peserta 

didik yang mana dalam satu kelas memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Beberapa peserta 

didik ada yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar tersebut 

difasilitasi dengan video untuk yang memiliki gaya belajar auditori, artikel untuk gaya belajar 

visual, dan poste untuk gaya belajar kinestetik. Akan tetapi, meskipun sudah mengalami 

kenaikan pada siklus 1 ini, masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 

Salah satunya terkait fasilitas belajar untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik, 

yang mana pada siklus 1 ini, mereka cenderung enggan untuk melihat poster yang telah 

ditempel di papan tulis depan, sehingga guru melakukan perbaikan di siklus 2.  

Berdasarkan hasil angket pada siklus 2, diketahui bahwa indikator kesenangan peserta 

didik terhadap mata pelajaran biologi sebesar 71%, ketertarikan dengan mata pelajaran biologi 

sebesar 70%, perhatian peserta didik dengan mata pelajaran biologi sebesar 75%, dan 

keterlibatan peserta didik dengan mata pelajaran biologi sebesar 73% dengan rata-rata minat 

belajar peserta didik pada pelajaran biologi yaitu 73%. Siklus 2 menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memfasilitasi gaya belajar peserta didik. Ada tiga gaya belajar yang difasilitasi, yaitu gaya 

belajar visual dengan menggunakan artikel, gaya belajar auditori dengan menggunakan video, 

dan gaya belajar kinestetik dengan menggunakan puzzle. Hal ini berbeda dengan siklus 1 yang 

memfasilitasi gaya belajar kinestetik dengan poster, sedangkan pada siklus 2 dengan 

menggunakan puzzle. Berdasarkan pemaparan data tersebut telah terbukti bahwa terjadi 

peningkatan pada setiap siklusnya untuk minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran 

biologi dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Minasari et al., (2023), 

menyatakan bahwa pembelajaran Biologi berbasis berdiferensiasi memberikan pengaruh pada 

perubahan sikap peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik antusias dalam mencari 

informasi dalam pembelajaran. 

Menurut Kusuma (2022) pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dengan strategi 

berdiferensiaasi konten, proses, dan produk. Selain itu menurut Shoimin (2016) kelebihan 

model pembelajaran PBL antara lain: 1) peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam keadaan nyata, 2) peserta didik mempunyai kemampuan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui penyelidikan pemecahan masalah, 3) 
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pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 

menyimpan informasi, 4) terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok, 5) 

peserta didik terbiasa menggunakan sumbersumber pengetahuan, baik dari perpustakaan, 

internet, wawancara, dan observasi, 6) peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri, 7) peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka, dan 8) kesulitan belajar peserta 

didik secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian 

masalah-masalah di dunia nyata. Masalah dalam kehidupan digunakan untuk mengaktifkan 

keingintahuan peserta didik sebelum mulai mempelajari suatu materi. Model penelitian Problem 

Based Learning (PBL) memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan baru 

dalam memecahkan masalah (Sari, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Natsir 

at al., (2022) mendapatkan hasil bahwa hasil belajar biologi peserta didik meningkat setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen 

dibandingkan dengan kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran konvensional. Dalam 

modul ajar yang telah kami siapkan di dalamnya terdapat Hand Out, LKPD, PPT interaktif dan 

didukung oleh gambar, video atau artikel sebagai media pembelajaran.  

 

KESIMPULAN  

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, minat siswa dalam belajar 

biologi dapat ditingkatkan. Untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus 

memiliki kemampuan mempersapakan pembelajaran melalui media yang berbeda sesuai 

dengan hasil asessmen kebutuhan gaya belajar siswa sehingga pembelajaran yang berpihak 

kepada siswa yaitu pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan.  
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